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Abstrak: Kepenulisan penelitian bermaksud agar dapat mencari tahu dalam membentuk suatu hukum atau 

undang-undang, pembentukan, pembentukan peraturan daerah dan peraturan pemerintah pengganti undang-

undang (PERPPU). Teknik dalam melakukan penelitian yaitu melakukan pendekatan hukum normatif atau biasa 

disebut studi pustaka dan diperkuat dengan pendekatan sejarah atau historis dengan mengevaluasi mekanisme 

pembuatan Pembentukan Peraturan Daerah dan PERPPU. Menurut temuan penelitian ini, menemukan sudah 

terdapat regulasi dalam Undang-Undang Dasar 1945 mengenai pembentukan PERPPU dan Undang-Undang. Latar 

belakang pembentukan PERPPU karena kejadian keadaan pemerintah yang sangat mendesak sehingga perlu 

adanya proses yang singkat dan cepat. Sementara itu, mekanisme pembentukan undang-undang harus sejalan 

dengan UU No. 12 Tahun 2011. Mengingat persoalan Perppu tidak hanya diserahkan kepada subyektifitas 

Presiden, Presiden juga mempertimbangkan syarat-syarat obyektif dalam pembentukan Perppu. Pasal ini terdiri 

dari empat bagian, yaitu: pendahuluan, rumusan masalah, pembahasan, dan kesimpulan. 

Kata kunci: Pembentukan Undang-Undang; PERPPU; Peraturan Daerah 

 

Abstract: The writing of the research intends to find out in forming a law or law, the formation, formation of 

regional regulations and government regulations in lieu of laws (PERPPU). The technique in conducting research 

is to take a normative legal approach or commonly called a literature study and strengthen it with a historical 

approach by evaluating the mechanism for making the Formation of Regional Regulations and PERPPU. 

According to the findings of this study, it was found that there are already regulations in the 1945 Constitution 

regarding the formation of PERPPU and Laws. The background of the formation of PERPPU is due to the 

occurrence of a very urgent government situation that requires a short and fast process. Meanwhile, the mechanism 

for the formation of laws must be in line with Law No. 12/2011. Considering that the issue of Perppu is not only 

left to the subjectivity of the President, the President also considers objective requirements in the formation of 

Perppu. This article consists of four parts, namely: introduction, problem formulation, discussion, and conclusion. 

Keywords: Law Formation; PERPPU; Regional Regulation 

 

PENDAHULUAN 

Peraturan perundang-undangan dilihat dari peristilahan merupakan terjemahan dari kata 

“wettelijke regeling”. Kata “wet” berasal dari bahasa belanda yang memili arti undang-undang 

dan kata “wettelijke” diartikan sesuai dengan undang-undang. Selain itu, kata “regelling” 

memiliki arti pengaturan atau peraturan sehingga dua kata tadi apabila digabung menjadi 

peraturan perundang-undangan.1 Dalam hal ini, bagir manan mengutarakan bahwasannya 

didalam ilmu hukum undang-undang dibedakan menjadi dua istilah yaitu yang pertama dalam 

arti material dan dalam arti formil. Undang-undang dalam arti material merupakan setiap 

keputusan tertulis yang diterbitkan oleh pejabat yang berisi aturan tingkah laku yang bersifat 

mengikat secara umum yang dinamakan peraturan perundang-undangan. Sementara itu, 

undang-undang dalam arti formil merupakan peraturan perundang-undangan yang dibentuk 

oleh DPR dan presiden.2  

Sedangkan mahfud MD mengartikan peraturan perundang-undangan adalah semua 

hukum dalam arti luas yang telah dibentuk dengan cara tertentu oleh pejabat yang berwenang 

                                                             
1 Lutfil Ansori, Legal Drafting: TEORI DAN PRAKTIK PENYUSUNAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN (Depok: 

PT RajaGrafindo Persada, 2019). Hlm. 2 
2 bagir manan, Dasar-Dasar Perundang-Undangan Indonesia (Jakarta: Ind-Hill-Co, 1992). Hlm. 3 
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dan peraturan tersebut dituangkan secara tertulis.3Kemudian dalam peraturan perundang-

undangan di Indonesia dikenal dengan beberapa yaitu: undang-undang, peraturan pemerintah 

pengganti undang-undang, peraturan daerah. Sehingga dalam penelitian ini akan membahas 

ragam peraturan perundang-undangan yang terdiri dari tiga hal diatas dengan proses 

pembentukannya mulai dari tahap perencanaan hingga pengundangan dan penyebarluasan.  

 

METODE 

Metode penelitian yang kami gunakan adalah metode penelitian yuridis normative. 

Pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, 

konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Metode penelitian yuridis normative adalah metode penelitian hukum 

kepustakaan yang dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan pustaka atau data sekunder 

belaka. Di sini kami menggunakan berbagai macam bahan – bahan Pustaka, dari buku, jurnal, 

artikel, dan sumber pustaka lainnya. Di sini kita juga menggunakan dari sumber aturan 

perundang– undangan dalam melakukan penelitinnya. Sehingga kami lebih memfokuskan ke 

metode penelitian yuridis normative yang dinilai memang sangat tepat dengan apa yang akan 

kita bahas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Pembentukaln Undalng-undalng 

Proses pembentuka ln undalng-undalng iallalh sualtu ta lhalpaln kegia ltaln yalng dilalkukaln 

secalral berkesinalmbungaln gunal membentuk unda lng-undalng. Aldalpun talhalpaln pembentuka ln 

undalng-undalng ini dia lwalli dengaln terbentuknya l sebualh ide altalupun galgalsaln tenta lng 

balgalimalnal perlunyal pengalturaln terhaldalp sualtu perma lsallalhaln, selalnjutnyal melalkukaln 

kegialtaln dengaln mempersia lpkaln RUU balik itu oleh DPR, pemerinta lh, malupun DPD4, yalng 

selalnjutnyal paldal salmpali talhalpaln pengesalhaln daln pengundalngaln. 

Berdalsalrkaln ketentua ln UUD Negalral RI Talhun 1945, pengaljualn terhaldalp sualtu RUU 

dalpalt bera lsall dalri bebera lpal pihalk alntalral lalin; Pemerinta lh (presiden), ka lrenal dallalm palsall 5 

alyalt (1) menya ltalkaln balhwal “presiden berha lk mengaljukaln ralncalngaln undalng-undalng kepaldal 

DPR”; DPR, berdalsalrkaln ketentualn palsall 20 alyalt (1) menega lskaln “Dewaln Perwalkilaln Ralkyalt 

memega lng kekualsalaln membentuk unda lng-undalng” daln palsall 21 menyaltalkaln balhwal “alnggotal 

Dewaln Perwalkilaln Ralkyalt berhalk mengaljukaln usul RUU”; DPD, berda lsalrkaln ketentualn palsall 

22D alyalt (1) yalng menya ltalkaln “Dewaln Perwalkilaln Daleralh dalpalt menga ljukaln kepaldal DPR 

ralncalngaln undalng-undalng yalng berkalitaln dengaln otonomi da leralh, hubungaln pusalt daln 

daleralh, pembentuka ln daln pemekalraln sertal penggalbungaln daleralh, pengelola laln SDAl daln 

sumber ekonomi la linnyal, sertal yalng berkalitaln dengaln perimbalngaln keualngaln pusalt daln 

daleralh”. 

Proses serta l mekalnisme dalri pembentuka ln peralturaln perundalng-undalngaln ini tela lh 

terintegra lsi didallalm saltu undalng-undalng semenja lk lalhirnyal Undalng-Undalng No. 10 Ta lhun 

2004 tentalng pembentuka ln peralturaln perundalng-undalngaln, ya lng kemudia ln selalnjutnyal 

digalnti da ln disempurna lkaln dengaln UU No. 12 Ta lhun 2011 tenta lng pembentuka ln peralturaln 

perundalng-undalngaln. Menurut UU ini disebutka ln balhwal, pembentukaln peralturaln perundalng-

                                                             
3 Mahfud MD, Konstitusi Dan Hukum Dalam Kontroversi Isu (Jakarta: Rajawali Pers, 2009). Hlm. 255 
4 Azis Syamsudin, Proses Dan Teknik Penyusunan Undang-Undang (Jakarta: Sinar Grafika, 2014). Hlm. 49 
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undalngaln iallalh pembualtaln peralturaln perundalng-undalngaln yalng menca lkup talhalpaln 

perencalnalaln, penyusunaln, pembalhalsaln, pengesalhaln altalu penetalpaln, daln pengundalngaln. 

Malkal dalri itula lh, talhalpaln utalmal dallalm pembentuka ln peralturaln perundalng-undalngaln 

yalitu; Ta lhalpaln dallalm perenca lnalaln; Talhalpaln dallalm penyusunaln; Talhalpaln dallalm 

pembalhalsaln; Talhalpaln dallalm pengesalhaln altalu penetalpaln; Talhalpaln dallalm pengundalngaln.5 

Perenca lnalaln penyusunaln undalng-undalng, dallalm talhalpaln ini proses dima lnal DPR besertal 

pemerinta lh menyusun renca lnal-rencalnal daln jugal skallal prioritals undalng-undalng yalng alkaln 

dibualt oleh DPR da llalm jalngkal walktu tertentu. Da llalm proses ini diwa ldalhi dallalm sualtu 

progralm legisla lsi nalsionall (prolegnals). Oleh ka lrenal itu, talhalpaln dallalm perencalnalaln 

penyusunaln sualtu undalng-undalng berhubunga ln eralt denga ln prolegna ls. Prolegnals iallalh 

instrument ya lng penting da llalm perenca lnalaln pembalngunaln hukum nalsionall, khususnya l 

didallalm konteks pembentuka ln malteri hukum. Prolegna ls jugal merupalkaln instrument 

perencalnalaln progralm pembentuka ln peralturaln perundalng-undalngaln yalng disusun bersa lmal 

oleh DPR beserta l pemerinta lh secalral terenca lnal, terpaldu, daln sistema ltis.6 Skallal prioritals dallalm 

progralm pembentuka ln undalng-undalng dallalm ralngkal mewujudkaln system hukum na lsionall.  

Aldal limal talhalp secalral umum yalng dila llui dallalm penyusunaln prolegnals ya litu; Ta lhalp 

dallalm mengumpulka ln malsukaln; Talhalp dallalm penyalringaln malsukaln; Talhalp dallalm peneta lpaln 

alwall; Ta lhalp dallalm pembalhalsaln Bersalmal; Talhalp dallalm peneta lpaln prolegnals.  

Halsil penyusunaln dalri prolegnals alntalral DPR daln pemerintalh disepalkalti menja ldi 

prolegnals daln ditetalpkaln dallalm ralpalt palripurnal DPR, daln ditetalpkaln dengaln keputusaln DPR, 

untuk sela lnjutnyal menja ldi alcualn Bersalmal alntalral DPR dengaln pemerintalh dallalm 

pembentuka ln undalng-undalng. Penyusuna ln dalftalr ralncalngaln undalng-undalng dallalm prolegna ls 

berdalsalrkaln dalri; UUD Nega lral RI Talhun 1945; Keteta lpaln MPR; Perinta lh undalng-undalng; 

System perenca lnalaln pemba lngunaln nalsionall; Renca lnal pembalngunaln jalngkal Palnjalng 

nalsionall; Renca lnal pembalngunaln jalngkal menengalh; Renca lnal kerjal pemerintalh daln renca lnal 

straltegis DPR; Alspiralsi daln kebutuhaln hukum malsyalralkalt. Malteri penyusuna ln dalri prolegnals 

sejaltinyal jugal didalsalrkaln dallalm undalng-undalng No. 17 Talhun 2007 tenta lng Encalnal 

pembalngunaln jalngkal Palnjalng nalsionall (RPJPN). RPJPN ini juga l dalpalt menja ldi palndualn gunal 

menentuka ln alralh pemba lngunaln selalmal jalngkal walktu yalng palnjalng, yalkni sela lmal 20 talhun. 

RPJPN talhun 2005-2025 diformula lsikaln dallalm beberalpal tujualn yalng memua lt delalpaln salsalraln 

pokok dallalm jalngkal walktu 20 talhun mendaltalng.7 Yalitu ya lng berkalitaln dengaln terwujudnya l 

malsyalralkalt yalng beralkhlalk mulial, bermorall, beretika l, daln berbudalyal sertal beraldalb; Balngsal 

yalng berdalyal saling untuk menca lpali ma lsyalralkalt yalng lebih Ma lkmur daln sejalhteral; 

Malsyalralkalt yalng demokra ltis berla lndalskaln hukum daln berkea ldilaln; Terwujudnya l ralsal almaln 

daln dalmali balgi seluruh ra lkyalt sertal terjalgalnyal keutuhaln wilalyalh NKRI daln kedalulaltaln negalral 

dalri alncalmaln balik dalri dallalm malupun lualr negeri; Terwujudnya l pembalngunaln yalng lebih 

meraltal daln berkealdilaln; Terwujudnyal Indonesial yalng alsri daln lestalri; Terwujudnya l Indonesial 

sebalgali negalral kepulalualn yalng malndiri, ma lju, kualt daln berbalsiskaln kepentinga ln nalsionall; 

Terwujudnyal peralnaln Indonesial yalng meningka lt dallalm pergalulaln internalsionall. 

 

 

                                                             
5 Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan, 

n.d. 
6 Ibid. pasal 1 angka 9 
7 Zulkarnain Sirajudin, Fatkhurohman, Legislative Drafting Pelembagaan Metode Partisipatif Dalam 

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Malang: Setara Press, 2016). Hlm 144 
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Al1. Talhalp dallalm Penyusunaln 

Talhalpaln dallalm penyusunaln ralncalngaln undalng-undalng (RUU) ia llalh talhalpaln 

penyialpaln sebualh RUU sebelum diba lhals selalnjutnyal Bersalmal alntalral DPR daln pemerinta lh. 

Talhalp penyusunaln ini meliputi kegia ltaln sebalgali berikut; Pembua ltaln nalskalh alkaldemik; 

Penyusunaln RUU; Halrmonisalsi, pembua ltaln, daln pemalntalpaln konsepsi 

Nalskalh alkaldemik ia llalh nalskalh halsil dalri penelitia ln altalu pengkaljialn hukum daln halsil 

penelitia ln lalinnyal terhaldalp sualtu malsallalh tertentu ya lng dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln secalral 

ilmialh mengena li penga lturaln malsallalh tersebut da llalm sualtu ralncalngaln peralturaln perundalng-

undalngaln sebalgali solusi terha ldalp permalsallalhaln sertal kebutuhaln hukum dalri malsyalralkalt.8 

Tujualn dalri pembualtaln nalskalh alkaldemik itu sendiri a ldallalh untuk; perta lmal, pengalmbil 

kebijalkaln dallalm menenuka ln kebijalkaln. Kedual, Memuda lhkaln perencalnalaln, misallnyal kalpaln 

halrus diselesa likaln. Ketiga l, Memudalhkaln legall dralfter dallalm merumuskaln normal-normal 

peralturaln perundalng-undalngaln yalng alkaln dibualt. Keempa lt, Sebalgali balhaln yalng 

menunjukka ln balhwal peralturaln yalng alkaln dibualt sudalh memiliki kesialpaln kalrenal didukung 

dengaln daltal daln informalsi yalng memaldali. Usul pembentuka ln RUU ini da lpalt dialjukaln oleh 

sekuralng-kuralngnya l ¼ (saltu per-empalt) dalri jumlalh alnggotal DPD. Setelalh usul RUU diterima l 

oleh pimpina ln DPD, dallalm siding pa lripurnal DPD berikutnyal pimpina ln siding a lkaln 

memberita lhukaln daln jugal membalgikalnnyal kepaldal seluruh a lnggotal DPD. Siding pa lripurnal 

tersebut a lkaln memutuska ln alpalkalh usul RUU tersebut da lpalt diterima l menjaldi RUU usul DPD 

altalu tidalk. Daln keputusaln siding palripurnal dalpalt terdiri da lri tigal malcalm yalitu; Diterima l talnpal 

perubalhaln, Diterima l dengaln perubalhaln daln ditolalk. Alpalbilal usul RUU diterima l dengaln 

aldalnyal perubalhaln malkal DPD alkaln menugalsi palnitia l peralncalng undalng-undalng untuk 

memba lhals sertal menyempurna lkaln usul RUU tersebut. Usul RUU ya lng tela lh diterima l talnpal 

perubalhaln altalu RUU yalng tela lh disempurnalkaln tersebut sela lnjutnyal alkaln disalmpalikaln 

kepaldal DPR daln presiden diserta li suralt pengalntalr pimpina ln DPD. 

Al2. Talhalpaln dallalm pembalhalsaln RUU di DPR 

Dallalm talhalpaln pemba lhalsaln ini, sesua li dengaln taltal tertib DPR, pemba lhalsaln RUU 

dilalkukaln dengaln mela llui dual tingkalt pembica lralaln yalkni; pa ldal Tingkalt I dengaln bebera lpal 

kegialtaln yalng meliputi pa lndalngaln daln pendalpalt, talnggalpaln, daln pembalhalsaln RUU oleh DPR 

daln presiden da llalm ralpalt kerjal berdalsalrkaln DIM (Dalftalr Inventalrisalsi Malsallalh), paldal Tingkalt 

II dengaln kegialtaln meliputi penga lmbilaln keputusaln dallalm ralpalt palripurnal 

Didallalm pembica lralaln tingkalt I, dalpalt dialdalkaln ralpalt dengaln pendalpalt altalupun ralpalt 

dengaln pendalpalt umum da ln dalpalt juga l mengundalng pimpina ln Lemba lgal negalral altalupun 

Lembalgal lalinnyal alpalbilal malteri RUU berka litaln ini denga ln Lembalgal negalral altalu Lemba lgal 

lalin tersebut. Da ln dallalm pembica lralaln tingka lt I ini da lpalt pulal jugal diundalng alhli dalri 

lingkungaln pergurualn tinggi da ln orgalnisalsi di bida lng hukum, politik, ekonomi, profesi a ltalu 

kemalsyalralkaltaln lalinnyal sesuali dengaln kebutuhaln. 

Al3. Talhalp dallalm Pengesalhaln 

Paldal talhalpaln ini, RUU yalng tela lh disetujui Bersa lmal oleh DPR daln presiden itu waljib 

disalmpalikaln oleh pimpina ln DPR kepaldal presiden untuk da lpalt disalhkaln menjaldi undalng-

undalng. Penya lmpalialn RUU tersebut dila lkukaln dallalm ja lngkal walktu palling lalmal tujuh halri 

terhitung seja lk talnggall persetujua ln Bersalmal.9 Pengesalhaln dilalkukaln dengnal calral 

membubuhka ln talndal talngaln dallalm ja lngkal walktu 30 halri terhitung seja lk RUU tersebut 

                                                             
8 Ansori, Legal Drafting: TEORI DAN PRAKTIK PENYUSUNAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN. Hlm. 124 
9 Pasal 72 ayat 1 dan 2 Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

Undangan. 
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disetujui Bersa lmal DPR daln presiden. Na lmun, alpalbilal RUU yalng telalh disetujui tersebut tida lk 

ditalndaltalngalni oleh presiden da llalm tempo wa lktu palling la lmal 30 halri terhitung seja lk RUU 

tersebut disetujui Bersa lmal malkal dalri itu, RUU itu dinya ltalkaln salh menjaldi undalng-undalng daln 

waljib disida lngkaln.10 Setela lh itu presiden mengesa lhkaln RUU yalng telalh disetujui Bersa lmal 

dengaln DPR tersebut, unda lng-undalng yalng telalh disalhkaln tersebut kemudia ln diundalngkaln 

oleh Menteri ya lng tugals daln talnggung jalwalbnyal dibidalng peralturaln perundalng-undalngaln, daln 

dengaln menempa ltkalnnyal dallalm lemba lraln negalral daln talmbalhaln lemba lraln negalral yalng 

disertali nomor da ln talhunnyal. 

Al4. Talhalp Pengundalngaln daln Penyebalrlualsaln  

Paldal dalsalrnyal setialp peralturaln perundalng-undalngaln yalng tela lh disalhkaln belum 

mempunyali dalyal ikalt berlalku umum a lpalbilal belum diunda lngkaln. Oleh kalrenal itu, setia lp 

undalng-undalng yalng tela lh disalhkaln waljib diunda lngkaln dallalm lembalraln negalral daln talmbalhaln 

lembalraln negalral. Tujualn dalri pengundalngaln ini yalkni algalr setialp oralng mengeta lhui balhwal 

peralturaln perundalng-undalngaln ya lng diberla lkukaln oleh nega lral. Dengaln diundalngkalnnya l 

peralturaln-peralturaln tersebut malkal demikialn setialp oralng dialnggalp telalh mengeta lhuinyal. Paldal 

dalsalrnyal, setialp peralturaln perundalng-undalngaln itu mula li berlalku daln jugal memiliki kekua ltaln 

mengika lt paldal talnggall yalng sudalh diundalngkaln, kecualli ditentuka ln lalin dida llalm peralturaln 

perundalng-undalngaln ya lng bersalngkutaln itu. Nalmun alpalbilal didallalm sualtu peralturaln 

dinyaltalkaln berlalku paldal talnggall diundalngkaln, peralturaln tersebut memiliki da lyal ikalt paldal 

talnggall yalng salmal paldal talnggall pengunda lngaln. Nalmun, alpalbilal didallalm sualtu peralturaln 

dinyaltalkaln berlalku beberalpal walktu setela lh diundalngkaln, peralturaln tersebut memiliki da lyal 

lalku paldal talnggall diunda lngkaln, tetalpi dalyal ikaltnyal setela lh talnggall yalng telalh ditentuka ln. 

Sebalgali contoh, alpalbilal sualtu undalng-undalng diundalngkaln paldal talnggall 20 ja lnualri 2022 daln 

dinyaltalkaln berlalku 30 halri kemudia ln, undalng-undalng itu mula li berla lku paldal talnggall 30 

jalnualri 2022, teta lpi undalng-undalng tersebut ba lru mempunyali dalyal ikalt mengika lt umum pa ldal 

talnggall 20 februalri 2022. 

 

B. Proses Pembentukaln Peralturaln Pemerintalh Penggalnti Undalng-undalng 

Kaltal “PERPPU” sepenuhnya l merupalkaln produk dalri Undalng-Undalng Dalsalr Negalral 

Republik Indonesia l Talhun 1945, khususnya l sebalgalimalnal ditentukaln dallalm ketentualn Palsall 

22 Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesia l Talhun 1945. Berdalsalrkaln Palsall 22 

Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesia l Talhun 1945 dalpalt diliha lt beberalpal hall 

yalitu: ya lng dimalksud pemerinta lh didallalm Palsall 5 alyalt (2) UUD 1945 ba lhwal: “Presiden 

menetalpkaln pemerinta lhaln peralturaln untuk mela lksalnalkaln hukum seba lgalimalnal mestinya l”. 

Paldal umumyal peralturaln pemerintalh merupalkaln pelalksalnalaln dalri undalng-undalng untuk 

menetalpkaln peralturaln, oleh ka lrenal itu sa lalt kealdalaln mendesa lk dalpalt diguna lkaln pembua ltaln 

PERPPU untuk menja lbalrkaln normal malupun nilali yalng terdalpalt dallalm undalng-undalng. 

Dallalm halkekaltnyal, Undalng-Undalng Dalsalr 1945 tidalk memberika ln nalmal PERPPU seca lral 

tersiralt malupun tertulis. Na lmun dallalm kenyaltalalnnyal selalmal ini peralturaln pemerinta lh tersebut 

sering disebut denga ln “Peralturaln Pemerinta lh Penggalnti Unda lng-Undalng” altalu disingka lt 

“PERPPU” kalrenal kealdalaln mendesalk yalng memalksal untuk dipenuhi seba lgalimalnal mestinya l.  

Dallalm kealdalaln dalruralt yalng dipa lksalkaln yalng disinggung di sini  mempunya li konteks 

yalng bedal daln jalngaln disa lmalkaln dengaln konteks “kea ldalaln balhalyal” seperti ya lng tercalntum 

diPalsall 12 Unda lng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesia l Talhun 1945, yalng berbunyi 

                                                             
10 Ibid. pasal 73 ayat 1 dan 2 
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“Presiden menya ltalkaln kealdalaln balhalyal" Kalrenal sualtu PERPPU paldal halkekaltnyal salmal altalu 

mempunyali kekualtaln yalng salmal dengaln undalng-undalng, malkal DPR halrus secalral alktif 

mengalwall balik pembua ltaln malupun pelalksalnalaln PERPPU tersebut di la lpalngaln, algalr tidalk 

menjaldi pertenta lngaln daln berlebiha ln dengaln undalng-undalng yalng aldal. Malkal dalri itu, 

PERPPU dallalm pembentuka lnyal halrus dialwalsi oleh DPR seca lral ketalt kalrenal sallalh saltu fungsi 

lembalgal tersebut aldallalh sebalgali pengalwals dallalm sistem pemisa lhaln kekualsalaln horizontall. 

PERPPU dallalm pemberla lkualnyal halnyal bersifalt sementa lral sehinggal seterusnya l alrus dirubalh 

kedallalm bentuk unda lng-undalng kalrenal malsal berlalku PERPPU terbaltals untuk kealdalaln dalruralt 

sementa lral. Sesuali denga ln sya lralt Palsall 22 alyalt (2) daln (3) UUD 1945 ya litu salmpali diperoleh 

persetujua ln DPR, daln alpalbilal persetujua ln tidalk diberikaln, Perppu halrus dicalbut.11 

PERPU altalu ya lng bia lsal disebut Pera lturaln Pemerinta lh Penggalnti Undalng-Undalng 

merupalkaln peralturaln pemerintalh yalng diteta lpkaln oleh ba ldaln eksekutif a ltalu Presiden dallalm 

kealdalaln mendesalk. Jaldi proses perumusa ln jelals berbeda l dengaln undalng-undalng. Jika l 

mencerma lti ketentua ln Palsall 22 Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesia l Talhun 

1945 daln didallalm penjela lsaln UUD 1945 dalpalt dilihalt balhwal PERPU terdalpalt hieralrki dallalm 

peralturaln perundalng-undalng ya lng sedera ljalt dengaln undalng-undalng seca lral fungsionall daln 

hiralrkisnyal, nalmun terda lpalt beberalpal perbedalaln alntalral undalng-undalng dengaln peralturaln 

penggalngti undalng-undalng dialntalralnyal dallalm mekalnisme pembua ltaln. Ketera lngaln Palsall 22 

Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesia l Talhun 1945 menunjukka ln balhwal 

peralturaln pemerinta lh pengga lnti undalng-undalng (PERPPU) a ldallalh “noodverordeningsrecht” 

Presiden (ha lk Presiden membua lt peralturaln salalt kealdalaln dalruralt yalng memalksal daln 

kewenalngaln Presiden untuk menga ltur dallalm kealdalaln dalruralt mendesalk).  

Mekalnisme penyusuna ln PERPPU berla lngsung seca lral singkalt daln cepalt sehingga l 

berbalgali urutaln mekalnisme dallalm proses tersebut dipercepa lt. Hall ini ka lrenal pembentuka ln 

dilalkukaln dallalm kealdalaln mendesalk yalng mendesa lk. Didalsalrkaln UU No. 12 Ta lhun 2011 

Dallalm ketentua ln Palsall 52 ditentuka ln mengenali PERPU merupa lkaln: PERPPU di sa lmpalikaln 

terlebih da lhulu kepaldal Dewaln Perwalkilaln Ralkyalt sehingga l walktu sidalng DPR bisal menelalalh 

salalt persida lngaln berlalngsung algalr tercipta l PERPPU yalng balik, seperti ya lng termalktub paldal 

alyalt 1, mengena li penyusuna ln ralncalngaln peralturaln perundalng-undalng mengena li keteta lpaln 

PERPPU yalng alkaln diubalh ke undalng-undalng. 

Kemudia ln DPR dalpalt mengelua lrkaln penolalkaln altalu persetujualn terhaldalp PERPPU 

yalng dialjukaln oleh baldaln eksekutif ya litu presiden. Da ln pembalhalsaln terhaldalp PERPPU yalng 

dialjukaln kepaldal DPR terma lktub di Pa lsall 71 UU No. 12 Ta lhun 2011: “Pemba lhalsaln RUU 

tentalng Peneta lpaln Peralturaln Pemerintalh Penggalnti Undalng-Undalng dilalkukaln dengaln proses 

daln talhalpaln yalng salmal dengaln pembalhalsaln RUU paldal umumnyal”.  

Regulalsi yalng terda lpalt dallalm PERPRES No. 87 Ta lhun 2014 mengena li “Peralturaln 

Pelalksalnalaln Undalng-Undalng Nomor 12 Ta lhun 2011 tentalng Pembentuka ln Peralturaln 

Perundalng-Undalngaln” Dijela lskaln dallalm PERPRES No. 87 Ta lhun 2014 Palsall 58 dijela lskaln 

terkalit Presiden ya lng memberi ma lndalt mengena li ralncalngaln PERPPU ya lng terhaldalp Menteri 

yalng menja ldi tombalk alkaln wewenalng daln tugals dallalm membida lngi malteri yalng kemudia ln 

alkaln menja ldi PERPPU. Sela lnjutnyal Menteri bekerja lsalmal dengaln Menteri/kepa llal lemba lgal 

                                                             
11 Ali Marwan, “KEGENTINGAN YANG MEMAKSA DALAM PEMBENTUKAN PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI 

UNDANG-UNDANG (COMPELLING CIRCUMSTANCES OF THE ENACTMENT GOVERNMENT REGULATION IN LIEU 
OF LAW),” JURNAL LEGISLASI INDONESIA Vol.14 No. (n.d.): 112–113. 
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pemerinta lh non kementeria ln daln/altalu pimpinaln orgalnisalsi terkalit dallalm menyusun Pera lturaln 

penggalnti undalng-undalng.12 

Berdalsalrkaln pengertia ln tersebut, di Pa lsall 9 UU No. 10 Talhun 2004 dijela lskaln mengenali 

substalnsi PERPPU sa lmal hallnyal dallalm ketentua ln daln isi UU, ka lrenal PERPPU palda l 

halkekaltnyal merupalkaln UU yalng disusun sa lmal hallnyal dengaln PP. Nalmun PERPPU 

merupalkaln alturaln yalng digunalkaln salalt dalruralt daln memiliki ba ltalsaln dialntalralnyal: 1. PERPPU 

bisal dibualt oleh pemerinta lh jikal dallalm kondisi da lruralt (salngalt mendesa lk daln salngalt krisis). 

Paldalhall persoallaln urgensi ya lng memalksal bialsalnyal ditalfsirkaln secalral globall, tidalk sebaltals 

dallalm kondisi ya lng mendesa lk yalng meliba ltkaln krisis a ltalu balhalyal, nalmun jugal seperti 

persyalraltaln yalng dialnggalp mendesalk jugal halrus di penuhi. 2. PERPPU da lpalt diberla lkukaln 

dengaln walktu yalng salngalt singkalt. Baldaln eksekutig ha lrus menga ljukaln Perppu kepaldal DPR 

untuk disetujui pa lling la lmbalt paldal alkhir sidalng DPR berikutnya l. Jikal disalhkaln oleh Dewa ln 

Perwalkilaln Ralkyalt, PERPPU a lkaln menja ldi UU, teta lpi jika l tidalk diterimal, PERPPU tersebut 

halrus secepaltnyal dibaltallkaln.13 

 

C. Proses Pembentukaln Perralturaln Daleralh 

Peralturaln daleralh altalupun bialsal diucalp dengaln Perdal merupalkaln peralturaln perundalng-

undalngaln yalng dibalngun oleh Dewa ln Perwalkilaln Ralkyalt Wila lyalh dengaln persetujua ln 

bersalmal Kepallal Wilalyalh. Balwalh hukum lalhirnyal Perdal berpalngkall dalri syalralt palsall 18 alyalt 

(6) UUD NRI Ta lhun 1045 yalng mema lstikaln, “Pemerinta lh Wilalyalh berhalk meneta lpkaln 

peralturaln wilalyalh sertal peralturaln peralturaln lalin bualt mela lksalnalkn otonomi serta l tugals 

pembalntualn”. Syalralt ini setela lh itu ditinda lklalnjuti denga ln bermalcalm pera lturaln perundalng- 

undalngaln, alntalral lalin undalng– undalng tenta lng Pembua ltaln Peralturaln Perundalng- undalngaln. 

Dallalm undalng– undalng no 12 Talhun 2011 tentalng Pembualtaln Peralturaln Perundalng-undalngaln 

menega lskaln kemballi kebera ldalaln Perdal dallalm sistem hukum nalsionall, yalng tercermin da llalm 

hieralrki peralturaln perundalng– undalngaln.14 

Dallalm hieralrki peralturaln perundalng– undalngaln Perdal terdiri dalri Perdal Provinsi serta l 

Perdal Kalbupalten. Perda l Provinsi iallalh peralturaln perundalng– undalngaln yalng dibalngun oleh 

DPRD Provinsi denga ln gubernur, seba lliknyal Perdal Kalbupalten iallalh peralturaln perundalng– 

undalngaln ya lng yalng terbua lt oleh DPRD Ka lbupalten/ Kota l dengaln Bupalti altalupun wallikota l. 

Proses Pembentuka ln Perdal berbedal dengaln proses pembentuka ln produk hukum lalinnyal, 

proses pembentuka ln Perdal melallui bebera lpal talhalpaln lalyalknyal pembentuka ln sebualh Undalng 

– Undalng, yalng dimula li dalri talhalp perencalnalaln, penyusunaln, pembalhalsaln, penetalpaln, daln 

jugal pengundalngaln. 

Aldalpun talhalp dalri pembentuka ln peralturaln daleralh meliputi: 

1. Talhalp Perencalnalaln Ralncalngaln Peralturaln Daleralh 

Talhalp altalu Sesi tersebut berka litaln dengaln Progralm Legisla lsi Wila lyalh altalupun 

bialsal diucalp Prolegdal. Prolegdal merupalkaln instrument perenca lnalaln progralm 

pembualtaln peralturaln wilalyalh yalng disusun seca lral terencalnal, terpaldu, serta l 

                                                             
12 Muhammad Faqih, “PROSES PEMBENTUKAN UNDANG-UNDANG DAN PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI 

UNDANG-UNDANG (Analisis Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-Undangan),” Jurnal MIMBAR YUSTITIA Vol. 3 No. (n.d.). 
13 M. Syarif Nuh, “Hakekat Keadaan Darurat Negara (State Of Emergency) Sebagai Dasar Pembentukan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang,” JURNAL HUKUM NO. 2 VOL. (n.d.): 229–246. 
14 Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

Undangan. pasal 7 ayat 1 
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sistema ltis. Prolegda l sendiri terbua lt sertal diresmika ln dallalm jalngkal walktu saltu 

talhun bersumber paldal skallal prioritals pembualtaln Perdal sesualtu wilalyalh. 

Penaltalaln Prolegdal dilalksalnalkaln oleh DPRD bersa lmal dengaln Pemerinta lh 

Wilalyalh ya lng penaltalaln sertal penetalpalnnyal dicobal tialp talhun salalt sebelum 

penetalpaln ralncalngaln Perdal tentalng Alnggalraln Pemalsukaln sertal Belalnjal Wilalyalh. 

Proses penaltalaln Prolegdal di tingkaltaln provinsi bua lt perenca lnalaln pembualtaln 

Perdal provinsi serta l di tingka ltaln kalbupalten/ kota l bualt perencalnalaln pembua ltaln 

Perdal di kalbupalten altalupun kotal berlalku syalralt yalng salmal, sebalgalimalnal yalng 

telalh ditegalskaln dallalm UU No 12 Ta lhun 2011 tenta lng Pembua ltaln Peralturaln 

Perundalng- undalngaln. 

2. Talhalp Penyusunaln Ralncalngaln peralturaln Daleralh 

Dallalm alplikalsi, penaltalaln Prolegdal di alreal DPRD dikoordinalsikaln oleh 

perlengkalpaln kelengkalpaln DPRD ya lng spesia ll menalnggulalngi bidalng legisla lsi, 

iallalh tubuh legisla lsi wilalyalh altalupun keralp diucalp Ballegdal. Halsil penaltalaln 

Prolegdal alntalral DPRD dengaln pemerintalh wilalyalh setelalh itu disepa lkalti ja ldi 

Prolegdal Provinsi/ ka lbupalten/ kota l sertal diresmika ln dallalm ralpalt palripurnal DPRD 

yalng diresmika ln oleh keputusa ln DPRD. Dallalm Prolegdal bisal pulal membua lt 

caltaltaln kumulaltif terbukal yalng terdiri a ltals alkibalt vonis Ma lhkalmalh Algung serta l 

Alnggalraln Pemalsukaln sertal Belalnjal Wilalyalh. Sesi Pena ltalaln Ralncalngaln 

Peralturaln Wila lyalh, Perdal ya lng dialjukaln oleh Pemerinta lh Wilalyalh altalupun 

DPRD waljib diiringi denga ln uralialn altalupun penjela lsaln sertal/ altalupun nalskalh 

alkaldemik. Ura lialn sertal penjela lsaln yalng dialrtikaln merupalkaln uralialn yalng mualt 

pokok benalk sertal modul mua ltaln yalng henda lk dialtur dallalm nalskalh halsil riset 

altalupun pengkaljialn hukum terhaldalp sesualtu perma lsallalhaln yalng bisal yalng bisal 

dipertalnggungjalwalbkaln seca lral ilmialh menimpa l pengalturaln permalsallalhaln 

tersebut da llalm sesualtu Ralncalngaln Peralturaln Wilalyalh sela lku pemecalhaln 

terhaldalp kalsus sertal kebutuhaln hukum walrgal. 

3. Talhalp Pembalhalsaln daln Penetalpaln Ralncalngaln Peralturaln Daleralh 

Taltal metode ula lsaln Ralncalngaln Perdal balik Perdal Provinsi ma lupun Perdal 

Kalbupalten/ kota l merupalkaln salmal. Ulalsaln ralncalngaln Perdal dicobal oleh DPRD 

bersalmal kepallal wilalyalh ya lng dilalksalnalkaln dallalm seba lgialn tingka ltaln 

pembicalralaln altalupun ralpalt komisi kelengka lpaln DPRD yalng spesia ll 

menalnggulalngi bidalng legisla lsi altalupun yalng diistila lhkaln selalku pembicalralaln 

tingkaltaln 1 sertal ralpalt palripurnal altalupun pembica lralaln tingkaltaln II. 

Sesualtu ralncalngaln Perdal alpalbilal tidalk disetujui bersa lmal alntalral DPRD sertal 

Kepallal Wilalyalh tidalk boleh dia ljualn lalgi dallalm sidalng DPRD ma lsal siding itu. 

Ralncalngaln Perdal pulal bisal ditalrik kemballi oleh pemra lkalsal salalt sebelum diba lhals 

bersalmal oleh DPRD serta l kepallal wilalyalh. Penalrikaln ralncalngaln perdal oleh 

Kepallal Wilalyalh di informa lsikaln dengaln pesaln kepallal wilalyalh yalng diiringi 

dengaln allibi pena lrikaln serta l penalrikaln ralncalngaln Perdal oleh DPRD dicoba l 

dengaln keputusa ln pimpinaln DPRD dengaln diiringi a llibi pena lrikaln. Ralncalngaln 

perdal yalng sudalh disetujui bersa lmal oleh DPRD serta l kepallal wilalyalh setela lh itu 

di informalsikaln oleh pimpimna ln DPRD kepaldal kepallal wilalyalh setela lh itu di 

informalsikaln kepaldal kepallal wilalyalh bualt diresmika ln jaldi pera lturaln wilalyalh. 

Penyalmpalialn ralncalngaln Perdal tersebut dicoba l dallalm jalngkal walktu salngalt lalmal 

7 halri terhitung semenja lk bertepaltaln paldal persetujua ln bersalmal. Penalndaltalngalnaln 
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ralncalngaln perdal oleh kepa llal wilalyalh dicobal dallalm jalngkal walktu 30 halri 

terhitung semenja lk bertepaltaln paldal ralncnalgaln perdal tersebut disetujui bersa lmal 

oleh DPRD serta l kepallal wilalyalh. Nalskalh perdal yalng sudalh ditalndaltalngalni 

setelalh itu dibubuhi nomor serta l talhun oleh sekreta lris wila lyalh bualt setela lh itu 

diundalngkaln dallalm Lembalraln daleralh.15 

4. Talhalp Pengundalngaln Peralturaln Daleralh 

Pengundalngaln aldallalh sualtu pemberita lhualn secalral formall sualtu peralturaln dengaln 

penempaltalnnyal dallalm sualtu penerbita ln resmi Nega lral yalng khusus untuk ma lksud 

itu sesua li denga ln ketentua ln yalng berla lku. Dengaln aldalnyal pengundalngaln 

peralturaln itu tela lh memenuhi prinsip pemberita lhualn formall daln peralturaln 

tersebut tela lh memenuhi prinsip pemberithua ln formall denga ln peralturaln tersebut 

telalh memenuhi ketentua ln sebalgali pealturaln Negalral. Pengundalngaln menja ldi 

syalralt berla lku mengikaltnyal sualtu peralturaln perundalng – undalngaln. Jikal sualtu 

peralturaln telalh diundalngkaln, peralturaln tersebut tela lh mengika lt secalral umum.  

Di lingkup pemerinta lhaln daleralh, terdalpalt dual jenis pengunda lngaln produk hukum 

daleralh, yalitu yalng pertalmal pengundalngaln yalng ditempa ltkaln dallalm lemba lraln 

daleralh daln talmbalhaln lemba lraln daleralh lallu yalng kedual, yalitu pengunda lngaln yalng 

ditempaltkaln dallalm berital daleralh.  Peralturaln daleralh provinsi diunda lngkaln oleh 

Sekretalris Daleralh dallalm Lemba lraln Daleralh Provinsi da ln Peralturaln Daleralh 

Kalbupalten/Kota l diundalngalkaln oleh sekreta lris daleralh kalbupalten/kotal dallalm 

Lembalraln Daleralh Kalbupeten/Kota l. Sekreta lris daleralh menalndaltalngalni 

pengundalngaln Peralturaln Daleralh dengaln membubuhka ln talndal talngaln paldal 

nalskalh peralturaln daleralh yalng alkaln diundalngkaln. Peralturaln daleralh yalng tela lh 

diundalngkaln kemudialn didokumenta lsikaln nalskalh alslinyal untuk disimpa ln oleh 

DPRD, Sekretalris Daleralh, Biro Hukum, da ln jugal Pemralkalsal. 

 

KESIMPULAN 

Proses pembentuka ln undalng-undalng iallalh sualtu ta lhalpaln kegia ltaln yalng dilalkukaln 

secalral berkesinalmbungaln gunal membentuk unda lng-undalng. Aldalpun talhalpaln pembentuka ln 

undalng-undalng ini dia lwalli dengaln terbentuknya l sebualh ide altalupun galgalsaln tenta lng 

balgalimalnal perlunyal pengalturaln terhaldalp sualtu perma lsallalhaln, selalnjutnyal melalkukaln 

kegialtaln dengaln mempersia lpkaln RUU balik itu oleh DPR, pemerinta lh, malupun DPD16, yalng 

selalnjutnyal paldal salmpali talhalpaln pengesa lhaln daln pengundalngaln. talhalpaln utalmal dallalm 

pembentuka ln peralturaln perundalng-undalngaln yalitu; Ta lhalpaln dallalm perenca lnalaln; Talhalpaln 

dallalm penyusunaln; Talhalpaln dallalm pemba lhalsaln; Talhalpaln dallalm pengesa lhaln altalu penetalpaln; 

Talhalpaln dallalm pengunda lngaln. PERPU altalu yalng bia lsal disebut Pera lturaln Pemerinta lh 

Penggalnti Undalng-Undalng merupalkaln peralturaln pemerinta lh yalng diteta lpkaln oleh ba ldaln 

eksekutif a ltalu Presiden da llalm kealdalaln mendesa lk. Jaldi proses perumusa ln jelals berbedal dengaln 

undalng-undalng. Jikal mencerma lti ketentua ln Palsall 22 Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik 

Indonesial Talhun 1945 daln didallalm penjela lsaln UUD 1945 dalpalt diliha lt balhwal PERPU 

terdalpalt hieralrki dallalm pera lturaln perundalng-undalng yalng sederaljalt dengaln undalng-undalng 

secalral fungsionall daln hiralrkisnyal, nalmun terdalpalt beberalpal perbedalaln alntalral undalng-undalng 

dengaln peralturaln penggalngti undalng-undalng dialntalralnyal dallalm meka lnisme pembua ltaln. 

                                                             
15 Ansori, Legal Drafting: TEORI DAN PRAKTIK PENYUSUNAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN. Hlm 142-

144 
16 Azis Syamsudin, Proses Dan Teknik Penyusunan Undang-Undang (Jakarta: Sinar Grafika, 2014). Hlm. 49 
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Peralturaln daleralh altalupun bialsal diucalp dengaln Perdal merupalkaln peralturaln perundalng-

undalngaln yalng dibalngun oleh Dewa ln Perwalkilaln Ralkyalt Wila lyalh dengaln persetujua ln 

bersalmal Kepallal Wilalyalh. Balwalh hukum lalhirnyal Perdal berpalngkall dalri syalralt palsall 18 alyalt 

(6) UUD NRI Ta lhun 1045 yalng mema lstikaln, “Pemerinta lh Wilalyalh berhalk meneta lpkaln 

peralturaln wilalyalh sertal peralturaln peralturaln lalin bualt mela lksalnalkn otonomi serta l tugals 

pembalntualn”. 
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